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ABSTRAK 

 

ANALISIS KESEHATAN BANK  DENGAN MENGGUNAKAN RASIO 

KEUANGAN SOLVABILITAS 

 (Study Kasus  Bank Central AsiaSyariah Periode 2015-2019) 

Oleh:Serly Masahul Khoiriyah 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi kesehatan pada PT Bank 

Central Asia (BCA) Syariah dengan prtumbuhan total aset, liabilitas dan ekuitas 

yang setiap tahunnya meningkat, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kesehatan PT Bank Central Asia (BCA) Syariah 

menggunakan Rasio solvabilitas periode 2015-2019. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif pendekatan deskriptif, sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini  sumber data sekunder, teknik pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi berupa laporan keuangan yang telah disajikan 

dalam website resmi PT BCA Syariah. Teknis analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan penilaian tingkat kesehatan menggunakan rasio solvabilitas  dalam 

penelitian ini nenggunakan variable mandiri dan pengukuran dengan 

menggunakan rasio CAR dan DER.  

           Hasil  penelitian ini menunjukan bahwa rasio CAR  periode  2015-2019 

berada pada peringkat 1dalam kategori sangat sehat yaitu rasio CAR berada lebih 

besar dari standar kesehatan bank yang telah ditentukan yakni 8%. Sedangkan, 

Rasio DER  periode 2015-2019  mengalami peningkatan yang cukup signifikan, 

peningkatan pada rasio DER ini menyatakan bahwa kondisi rasio DER dalam 

keadaan tidak sehat, karena hasil perhitungan rasio DER lebih dari ketentuan 

minimum standar kesehatan rasio DER yakni DER < 58%. Berdasarkan hasil  

penelitian bahwa peringkat komposit kesehatan PT BCA Syariah menggunakan  

Rasio Solvabilitas  pada tahun 2015- 2019 Rasio CAR  berada dalam peringkat 

sehat, sedangkan  rasio DER  berada dalam peringkat sangat tidak sehat. sehingga 

hal ini mengindikasi bahwa bank belum mampu membiayai hutang jangka 

panjang dan jangka pendeknya dengan modal sendiri. 

 

Kata kunci: Kesehatan Bank, CAR dan DER. 
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MOTTO 

 

ا اَمٰنٰتِكُُۡ وَاَنـۡتُُۡ تعَۡلمَُوۡنَ  وۡنوُٰۡۤ سُوۡلَ وَتََُ َ وَالرذ وۡنوُا الٰلّٰ يۡنَ اٰمَنوُۡا لََ تََُ ِ اَ الَّذ اَيُّه ٰـۤ  يٰ

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 

 (QS: Al-Anfaal ayat 27) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penilaiana kesehatan bank diakukan untuk bank konvensional dan 

bank syariah, baik untuk bank umum syariah maupun bank perkreditan 

rakyat syariah.  Penilaian tingkat kesehatan terhadap bank ini dilakukaan 

untuk  memeberikan  gambaran yang  lebih  tepat  mengenai kondisi 

dalam menjaga supaya aktivitas dalam perbankan tetap baik dan 

memberikan  keuntungan, maka manajemen  perbankan diharapkan untuk 

menjaga kesehatan banknya dari waktu ke waktu, maksutnya  kesehatan 

bank itu harus dinilai setiap periode yang bertujuan agar mengetahui 

tingkat kesehatan bank yang dimiliki.1 

Penilaian tingkat kesehatan bank terdapat dalam Peraturan Bank 

Indonesia  (PBI) No. 9/1/PBI/2007 mengenai sistem-sistem penilaian 

tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah yang berlaku 

mulai 24 januari 2007. Deputi gubernur bank indonesia menjelaskan 

bahwa penerapan terhadap penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan 

dengan memperkirakan produk dan jasa di bank syariah akan lebih 

beragam dan kompleks, sehingga eksposur risiko yang dihadapi juga 

meningkat, dengan meningkatnya eksposur risiko maka akan mengubah 

                                                             
1Kasmir.Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya.(Jakarta : Rajawali Pers,2015.) 174 

1 
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profil risiko bank syariah sehingga akan berpengaruh juga pada tingkat 

kesehatan bank tersebut.2 

Dalam penilaian tingkat kesehatan bank dapat dinilai dengan 

beberapa indikator, salah satu indikotor yang dijadikan dasar dalam 

penilaian kesehatan bank adalah laporan keuangan bank yang 

bersangkutan. Bank umum syariah dalam melakukan penilaian tingkat 

kesehatan bank mencangkup faktor-faktor yang terdiri dari: (1) 

permodalan (capital); (2) kualitas aset (asset quality); (3) rentabilitas 

(earning); likuiditas (liquidity); sensitivitas terhadap risiko pasar 

(sensitivity to market risk); dan management.3 

Setiap perusahaan khususnya bank harus memiliki laporan 

keuangan. Laporan keuangan ini sangat penting bagi manajemen dan 

pemilik perusahaan serta para investor. Tujuan dibuat laporan keuangan 

bagi  setiap perusahaan yaitu untuk  melihat  kondisi  keuangan  suatu 

perusahaan  dalam  satu  periode. Dalam  laporan  keuangan terdapat pos-

pos tertentu untuk menggabarkan keadaan suatu  perusahaan, yaitu: 

neraca, laba rugi, laporan perubahan modal, laporan  kas. laporan 

liabilitas. Masing-masing dari laporan posisi keuangan tersebut memiliki 

maksud dan tujuannya tersendiri.4 Setelah laporan keuangan dibuat dan 

disusun dengan rapi maka kondisi keuangan suatu perusahaan akan 

terlihat. 

                                                             
2Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015. )254 
3Kasmir.Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya.(Jakarta : Rajawali Pers,2015.)174-175 
4Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.) 6-8 
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Kondisi keuangan dalam suatu perusahaan yaitu mencangkup 

kekayaan (harta), kewajiban (liabilitas), serta modal (ekuitas) dalam 

neraca yang telah dimilki suatu perusahaan serta perusahaan juga dapat  

mengetahui pendapatan yang diperoleh dan jumlah  biaya yang 

dikeluarkan  selama periode tertentu dengan begitu dapat diketahui hasil 

usaha atau laba atau rugi dalam suatu periode. Suatu laporan keuangan 

dapat dipahami oleh semua pihak apabila dilakukan analisis laporan 

keuangan. Analisis laporan keuangan ini dilakukan untuk memberikan 

informasi kepada sebagian pihak dalam perusahaan menganai kondisi 

laporan keuangan apakah kinerja suatu perusahaan sudah berjalan sesuai 

dengan target yang telah direncanakan atau tidak, serta mengetahui 

kelemahan maupun kekuatan suatu perusahaan dalam menjalankan 

perusahaan.5 

PT Bank Central Asia Syariah merupakan salah satu bank syariah 

di Indonesia yang mulai beroperasi pada tahun 2010 atas izin resmi 

operasi sebagai bank umum syariah dari keputusan gubernur  BI No 

12/13/kep.gbi/dpg/2010. Bagi bank yang bisa dibilang cukup muda ini, 

penilaian kesehatan bank sangat perlu dilakukan. Kesehatan bank harus 

dipelihara atau  jika perlu harus ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat 

terhadap bank tetap terjaga. Selain itu, tingkat kesehatan bank bisa 

digunakan juga sebagai salah satu sarana dalam melakukan evaluasi 

terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi bank serta menentukan 

                                                             
5Ibid,66 
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tindak lanjut untuk  mengatasi kelemahan atau  permasalahan  bank. 

Dalam sistem operasionalnya PT Bank Central Asia Syariah dalam pos 

asset, liabilitas serta ekuitas mengalami peningkatan.6 Penilaian peringkat 

komponen atau rasio keuangan pembentukan faktor finansial  

(permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, dam sensitivitas 

terhadap risiko pasar)  dihitung  secara  kuantitatif dan  kualitatif. 

Penilaian tingkat kesehatan bank syariah menggunkan rasio solvabilitas, 

merupakan rasio yang  digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek 

maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi.7Adapun alat yang 

digunakan untuk mengukur rasio solvabilitas perusahaan, yaitu : 

CAR atau kecukupan modal adalah salah satu masalah yang 

dihadapi oleh perbankan dalam sektor internal. CAR adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kecukupan modal dalam  menutupi 

kemungkinan terjadinya kegagalan dalam  pemberian pembiayaan. 

DER merupakan rasio yang digunakan untuk membandingakan 

antara total utang termasuk utang jangka panjang dan  utang jangka 

pendek dengan seluruh ekuitas.8 berikut merupakan perkembangan total 

aset, liabilitas serta ekuitas pada PT Bank Central Asia Syariah: 

 

 

 
                                                             

6www.bcasyariah.co.iddiakses pada bulan September 2019 
7Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.) 151 
8Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015).157-158 

http://www.bcasyariah.co.id/
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Tabel 1.1 

Perkembangan Asset, Ekuitas Dan Liabilita 

PT Bank Central Asia Syariah tahun 2015-2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber :Laporan keuangan tahunan BCAS 

 Tahun 2015-2019  

 

Berdasarkan  tabel 1.1 yang diperoleh peneliti yang telah disajikan 

dalam  laporan keuangan PT Bank Central Asia Syariah periode 2015-

2019 cenderung mengalami kenaikan terlihat dari laporan keuangan 

tahunan pada liabilitas tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami pertumbuhan 

pembiayaan pada tahun 2015 sebesar  Rp 3.297,0 triliun meningkat 

sebesar 39,5% atau Rp 843,3 miliar  dibanding dengan tahun sebelumnya 

sebesar Rp 2.368,4 miliar, Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan 

DPK sebesar 39,2 % atau Rp 916,4 miliar, Liabilitas pada tahun 2016  

mangalami peningkatan sebesar 18,2% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yaitu dari Rp 3.297,0 triliun menjadi Rp 3.896,5 miliar, 

kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan saldo giro sebesar 31,9% dan 

kenaikan saldo tabungan sebesar 11,9%, kenaikan saldo deposito sebesar 

17,7% serta keanaikan pada liabilitas lainnya sebesar 29,6%. 

Tahun Asset Ekuitas Liabilitas 

2015 4.349,6 1.052,6 3.297,0 

2016 4.995,6 1.099,1 3.896,5 

2017 5.961,2 1.136,1 4.825,1 

2018 7.064,0 1.261,3 5.802,7 

2019 8.634,4 2.328,3 6.306,1 
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Pada tahun 2017 total liabilitas meningkat sebesar 23,8%  atau Rp 

928,6 miliar  yakni dari tahun 2016 sebesar Rp 3.896,5 miliar ke tahun 

2017 meningkat menjadi Rp 4.825,1 miliar, peningkatan ini disebabkan 

oleh  meningkatnya  DPK pada tahun 2016  sebesar Rp 3.842,3 miliar 

menjadi Rp 4.736,4 miliar pada tahun 2017. Jumlah liabilitas BCAS per 

31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp5.802,7 miliar naik 20,3% atau 

Rp977,6 miliar dari jumlah liabilitas di tahun 2017. Peningkatan tersebut 

didorong oleh peningkatan DPK yang berkontribusi 94,9% terhadap total 

liabilitas. Jumlah  liabilitas  BCAS per 31 Desember 2019 tercatat sebesar 

Rp6.306,1 miliar naik 8,7% atau Rp503,4 miliar dari jumlah liabilitas di 

tahun 2018 yang  tercatat sebesar Rp5.802,7 miliar. Peningkatan tersebut 

terutama didorong oleh peningkatan DPK yang memberikan kontribusi 

98,4% terhadap total liabilitas bank dana pihak ketiga ini meliputi giro 

sebesar 17,4% tabungan sebesar 10,% dan deposito sebesar 70,6%.9 

Pertumbuhan modal pada PT Bank Central Asia Syariah periode 

2015-2019. Pada tahun 2015 menuju 2016 total ekuitas pada PT Bank 

Central  Asia pada tahun 2015 sebesar Rp 426,6 miliar atau sebesar 68,1% 

kenaikan ini disebabkan  karena adanya penambahan modal di semester 

kedua pada tahun 2015 dan peningkatan laba bersih pada tahun 2015. Pada 

tahun 2016 ekuitas pada PT Bank Central Asia Syariah meningkat sebesar 

4,4% dibandingkan dengan  tahun sebelumnya yaitu menjadi Rp1.099,1 

miliar dari Rp 1.052,6 miliar  pada tahun 2015,  kenaikan pada tahun 2016 

                                                             
9Web.Resmi www.bcasyariah.com diakses pada bulan September 2019 

http://www.bcasyariah.com/
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ini disebabkan oleh kenaikan pada saldo laba yang meningkat sebesar 

54,1% yaitu dari Rp 68,1 miliar menjadi Rp 104,9 miliar, kemudian pada 

tahun 2017 mengalami kenaikan dari Rp1.099,1 miliar menjadi Rp1.136,1 

miliar, disebabkan total laba bersih setelah pajak BCAS di tahun 2017 

adalah Rp47,9 miliar dan Posisi aset PT Bank Central Asia Syariah 2017 

mencapai Rp5.961,2 miliar, tumbuh sebesar Rp965,6 miliar atau 19,3% 

dibandingkan dengan aset tahun 2016 sejumlah Rp4.995,6 miliar. 

Peningkatan pada aset ini sebagian besar disumbang oleh aset produktif 

Bank, terutama investasi pada surat berharga, yang mana di tahun 2017 

terdapat pembelian baru atas sukuk, SBSN dan Reksadana. Pada akhir 

tahun 2018, total ekuitas BCAS tercatat sebesar Rp1.261,3 miliar, tumbuh 

Rp125,2 miliar atau 11,0% dari tahun sebelumnya. Kenaikan ekuitas ini 

terjadi karena adanya perolehan laba tahun berjalan dan pendapatan 

komprehensif lainnya. Ekuitas BCAS posisi 31 Desember 2019 tercatat 

sebesar Rp2.328,3 miliar, meningkat Rp1.067,0 miliar atau 155,1% dari 

tahun sebelumnya. Peningkatan tersebut terutama disebabkan adanya 

setoran modal dari PT. Bank Central Asia, Tbk sebesar Rp1.000,0 miliar 

serta perolehan laba. Total laba bersih BCAS di tahun 2019 adalah Rp67,2 

miliar meningkat 15,1% dibandingkan tahun sebelumnya.10 

Berdasarkan laporan keuangan PT Bank Central Asia Syariah 

tersebut terlihat dalam laporan keuangan diatas bahwa pertumbuhan 

liabilitas, aset dan modal cenderung meningkat namun disini terlihat 

                                                             
10Web Resmi www.bcas.co.iddiakses pada bulan September 2019 

http://www.bcas.co.id/
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bahwa liabilitas pada PT Bank Central Asia Syariah mengelami 

peningkatan yang lebih tinggi dari pertumbuhan modal dan asset dengan 

kondisi laporan keuangan tersebut PT Bank Central Asia Syariah dapat 

dikatakan  bahwa  peningkatan total ekuitas setiap tahunnya  belum 

mampu  membiayai kewajiban  jangka panjang dan  jangka  pendek 

dengan modal sendiri, maka disini  peneliti  menggunakan rasio 

solvabilitas  dimana  rasio solvabilitas adalah  rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang, sehingga 

dapat melihat seberapa kemampuan perusahaan dalam membayar  total 

utang jangka pendek dan jangka panjangnya, semakin tinggi rasio 

solvabilitas maka akan berdampak timbulnya risiko kerugian yang lebih 

besar serta kondisi keuangan bank akan menjadi tidak sehat, dengan 

permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “analisis kesehatan bank dengan menggunakan rasio keuangan 

solvabilitas (study kasus  bank central asia syariah periode 2015-2019). “ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, 

1. Bagaimana hasil perhitungan  rasio keuangan pada PT Bank 

Central Asia Syariah Tbk dengan menggunakan Rasio Solvabilitas? 

2. Bagaimanakah tingkat kesehatan PT Bank Central Asia Syariah 

Tbk dengan menggunakan Rasio Solvabilitas? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang ditemukan diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah, 

1. Untuk menjelaskan dan  mendeskripsikan  hasil perhitungan  rasio 

keuangan pada PT Bank Central Asia Syariah Tbk dengan 

menggunakan Rasio Solvabilitas 

2. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan Tingkat kesehatan PT 

Bank Central Asia Syariah Tbk dengan menggunakan Rasio 

Solvabilitas. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan mengenai analisis tingkat kesehatan bank syariah 

menggunakan rasio keuangan solvabilitas. 

2. Secara praktis 

a. Bagi mahasiswa : Penelitian ini dapat menambah wawasan 

ilmu serta dapat dijadikan sebagai referensi selanjutnya 

b. Bagi bank :Dapat dijadikan sebagai masukan dan evaluasi 

bagi tingkat kesehatan Bank Central Asia Syariah, serta 

dapat meningkatkan kinerja bank kedepannya. 

E. Penelitian Relevan 

Jurnal analisis kinerja keuangan dengan menggunakan 

rasio-rasio keuangan dan economic value added  disusun oleh 
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Abdul Wakil  mahasiswa fakultas bisnis dan manajemen Islam di 

Sekolah Tinggi Ekonomi Islam Tazkia vol 3 No 2 2008.Hasil dari 

penelitian ini nilai NPM, kinerja terbaik BSM dicapai pada tahun 

2004, dengan nilai NPM tertinggi yaitu sebesar 73,55%,  nilai 

ROA tertinggi pada BSM yaitu sebesar 2,86%, dan nilai CAR 

memenuhi ketetapan Bank Indonesia terhadap penentuan nilai 

CAR minimal yang wajib dimiliki oleh setiap bank yaitu tidak 

kurang dari 8%. Adapunnilai CAR BSM selama periode tersebut, 

semuanya diatas 8%. Artinya dengan nilai CAR yang ditunjukkan 

oleh BSM, menunjukkan bahwa BSM termasuk dari salah satu 

bank yang tergolong sehat.11 

Skripsi dengan judul analisis tingkat kesehatan PT Bank 

Central Asia (BCA)  Syariah menggunakan metode RGEC periode 

2013-2016  ditulis oleh Riska Permatalia mahasiswa dari Jurusan 

Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negri (IAIN) Curup 2019. 

Hasil dari penelitian ini secara umum, tingkat kesehatan PT BCA 

Syariah dari aspek RGEC pada tahun 2013 berada pada posisi 

peringkat komposit 2 dalam keadaan sehat. Sedangkan, tahun 

2014, tahun 2015 dan tahun 2016 berada pada posisi peringkat 

komposit 1 dalam keadaan sangat sehat..12 

                                                             
11Jurnal  Abdul Wakil. Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio-Rasio 

Keuangan Dan Economic Value Added. vol 3 No. 2 2008. 
12Riska Permatalia. Analisis Tingkat Kesehatan PT Bank Central Asia Syariah (BCA) Syariah 

Menggunakan Metode Rgec, Skripsi IAIN Curup. 2019. 
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Skripsi dengan judul Analisis Rasio Solvabilitas Dan 

Aktivitas Pada PT Bank Negara Indonesia Syariah ditulis oleh 

Meta Lita Syafitri Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universita 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang  tahun 2017.  Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa rasio solvabilitas masih 

dikatakan sehat dengan rata-rata perhitungan rasio CR sebesar 

17,07%,  primary ratio  11,4% dengan ketetapan BI 3%,  dan risk 

asset ratio sebesar 16,41% dengan ketetapan 8%.13 

Dari ketiga penelitian diatas peneliti dapat memberikan 

perbedaan dalam deskripsi  penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang  akan peneliti lakukan. Perbedaan penelitian terletak pada 

studi kasus serta metode dan rasio yag digunakan oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13Meta Lita Syafitri.Analisis Rasio Solvabilitas Dan Aktivitas Pada Pt Bank Negara 

Indonesia Syariah.skripsi  Uin Raden Fatah Palembang.  2017. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kesehatan Bank 

Bank yang sehat  memberi manfaat pada semua pihak  yaitu pada 

pemiliki bank karyawan bank dan masyarakat yang menggunakan jasa 

bank, bank yang dikatakan sehat akan selalu mengalami pertumbuhan 

yangbaik, yang akanberdampak baik juga bagi pemegang atau pemilik 

saham  yakni berupa keuntungan dan terhidar dari risiko, kemudian bagi 

pengelola seperti dewan komisaris bank dewan dereksi dan  pegawai  bank 

juga memerlukan  gaji.  Masyarakat pengguna jasa bank juga memerlukan 

manfaat dari jasa pelayanan bank seperti menabung mendapatkan bunga 

atas simpanannya dan simpannya terjamin, dan peminjam dapat 

meminjam kredit untuk memajukan usahanya, dan dapat melakukan 

transaksi lainnyadiperbankan. Bank sentral berusaha untuk membuat 

semua bank dalam keadaan stabil dan tumbuh dengan baik karena dengan 

hal ini bank sentral dapat mewujudkan keberhasilan dalam melaksanakan 

kebijakan moneter.14 

Dalam menjaga supaya aktivitas dalam perbankan tetap baik dan 

memberikan  keuntungan, maka manajemen  perbankan diharapkan untuk 

menjaga kesehatan bank nya dari waktu ke waktu, maksutnya  kesehatan 

bank itu harus dinilai setiap periode yang bertujuan agar mengetahui 

tingkat kesehatan bank yang dimiliki. Penilaian   kesehatan bank syariah 

                                                             
14 I Wayan Sudirman, .Manajemen Perbankan,(Jakarta :Kenana, 2013.) 107 

12 
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dilakukan berdasarkan peraturan yang terdapat dalam Peraturan Bank 

Indonesia  (PBI) No. 9/1/PBI/2007 mengenai sistem-sistem penilaian 

tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah yang berlaku 

mulai 24 januari 2007. Deputi gubernur bank Indonesia menjelaskan 

bahwa penerapan terhadap penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan 

dengan memperkirakan produk dan jasa di bank syariah akan lebih 

beragam dan kompleks, sehingga eksposur risiko yang dihadapi juga 

meningkat, dengan meningkatnya eksposur risiko maka akan mengubah 

profil risiko bank syariah sehingga akan berpengaruh juga pada tingkat 

kesehatan bank tersebut.15 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan 

pendekatan berdasarkan risiko (Risk-based Bank Rating) merupakan 

penilaian yang  komprehensif dan terstruktur  terhadap hasil integrasi 

profil risiko dan kinerja yang meliputi penerapan tata kelola yang baik, 

rentabilitas, dan  permodalan. Pendekatan tersebut memungkinkan Bank 

Indonesia sebagai pengawas  melakukan  tindakan pengawasan yang 

sesuai dan tepat waktu karena penilaian dilakukan secara komprehensif 

terhadap semua faktor penilaian dan difokuskan pada risiko yang 

signifikan serta dapat segera dikomunikasikan kepada Bank dalam rangka 

menetapkan tindak lanjut pengawasan. Selain itu, sejalan dengan  

penerapan pengawasan berdasarkan risiko maka pengawasan tidak cukup 

dilakukan hanya untuk bank secara individual tetapi juga harus dilakukan 

                                                             
15Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan,( Jakarta : Rajawali Pers, 2015,)254 
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terhadap bank secara konsolidasi termasuk dalam penilaian tingkat 

kesehatan.16 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian tingkat 

kesehatan bank syariah: 

a. Permodalan (capital) 

b. Kualitas aset (asset quality) 

c. Rentabilitas (earning) 

d. Likuiditas (liquidity) 

e. Sensivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk) 

f. Manajemen (management) 

Peringkat komposit yang merupakan peringkat akhir hasil penilaian 

tingkat kesehatan bank ditetapkan sebagai berikut: 

No Peringkat Keterangan 

1 Komposit 1 Bank memliki kondisi tingkat kesehatan yang 

sangat baik sebagai hasil dari pengelolaan usaha 

yang sangat baik 

2 Komposit 2 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang 

baik sebagai hasil dari pengelolaan usaha yang 

baik 

3 Komposit 3 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang 

                                                             
16Marry Palimbong, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Kualitas Laba Pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Seindonesia,Skripsi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar 2015  
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cukup baik sebagai hasil dari pengelolaan usaha 

yang cukup baik 

4 Komposit 4 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang 

kurang baik sebagai akibat dari pengelolaan 

usaha yang kurang baik 

5 Komposit 5 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang 

tidak baik sebagai akibat dari pengelolaan usaha 

yang baik 

Sumber : Buku Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 2015 

dengan kata lain, setiap komposit memberikan penilaian terhadap kondisi 

kesehatan bank: 

a. Peringkat komposit 1; Mencerminkan bahwa bank memiliki 

kondisi tingkat kesehatan yang sangat baik  sebagai hasil dari 

pengelolaan usaha yang sangat baik17 

b. Peringkat komposit 2; Mencerminkan bahwa bank memiliki 

kondisi tingkat kesehatan yang baik sebagai hasil dari pengelolaan 

usaha yang baik 

c. Peringkat komposit 3; Mencerminkan bahwa bank memiliki 

kondisi tingkat kesehatan yang cukup baik sebagai hasil dari 

pengelolaan usaha yang cukup baik 

                                                             
17Kasmir.Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya.(Jakarta : Rajawali Pers,2015.)176 
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d. Peringkat komposit 4; Mencerminkan bahwa bank memiliki 

kondisi tingkat kesehatan yang kurang baik sebagai akibat dari 

pengelolaan usaha yang kurang baik 

e. Peringkat komposit 5; Mencerminkan bahwa bank memiliki 

kondisi tingkat kesehatan yang tidak baik sebagai akibat dari 

pengelolaan usaha yang baik. 

Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan 

memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi 

intermediasi, dapat membantu kelancaran sistem pembayaran serta 

dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai 

kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Bank menjalankan fungsi-

fungsi tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik 

kepada masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomian secara 

keseluruhan.18 

Predikat tingkat kesehatan bank disesuaikan dengan ketentuan 

dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14 /SEOJK.03/2017 

sebagai berikut: 19 

Peringkat Penjelasan 

PK 1 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sangat sehat 

sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif 

yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

                                                             
 18Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
19Surat Edaran Otoritas Jasa Nomor 14 /SEOJK.03/2017tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
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eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara 

lain profil risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan 

permodalan yang secara umum sangat baik. Dalam hal terdapat 

kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak 

signifikan. 

PK 2 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat sehingga 

dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 

dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain 

tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain profil 

risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan permodalan 

yang secara umum baik. Dalam hal terdapat kelemahan maka 

secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan. 

PK 3 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum cukup sehat 

sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif 

yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara 

lain profil risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan 

permodalan yang secara umum cukup baik. Dalam hal terdapat 

kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup 

signifikan dan apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh 

manajemen dapat mengganggu kelangsungan usaha Bank. 

PK 4 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum kurang sehat 

sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif 

yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara 

lain profil risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan 

permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat 

kelemahan yang secara umum signifikan dan tidak dapat 

diatasi dengan baik oleh manajemen serta mengganggu 

kelangsungan usaha Bank. 
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PK 5 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat 

sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif 

yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara 

lain profil risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan 

permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat 

kelemahan yang secara umum sangat signifikan sehingga untuk 

mengatasinya diperlukan dukungan dana dari pemegang saham 

atau sumber dana dari pihak lain untuk memperkuat kondisi 

keuangan Bank.  

B. Laporan Keuangan 

1) Pengertian Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan adalah  suatu sarana utama untuk membuat 

laporan informasi keuangan kepada orang-orang yang ada dalam 

perusahaan yaitu manajemen dan karyawan, dan  masyarakat luar 

perusahaan seperti, bank, investor dan lainnya20. 

Laporan keuangan  pada umumnya digunakan  secara luas baik 

oleh pihak intern perusahaan maupun ekstern perusahaan.pihak intern 

adalah pihak yang membutuhkan informasi dari hasil analisis laporan 

keuangan  untuk membantu mereka dalam  mengeola, merencanakan dan 

mengendalikan kegiatan perusahaan para membuat keputusan 

diperusahaan dan staf  perusahaan setiap laporan keuangan mengandung 

                                                             
20Moh Benny Alexandri, Manajemen Keungan Bisnis Teori Dan Soal.(Bandung : Alfabeta. 

2008. )30. 
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arti sehingga bagi mereka yang memperoleh laporan keuangan tersebut 

dapat memahami apa yang terjadi dalam tubuh perusahaan tersebut.21 

Laporan keuangan merupakan salah satu data yang dibuat oleh 

perusahaan yang berisikan data keuangan yang telah diringkas dan 

ditafsirkan  untuk kepentingan manajemen  suatu perusahaan dan pihak 

lain yang memiliki  kepentingan dengan data keuangan. Laporan keuangan 

ini disusun guna untuk memberikan  informasi kepada pihak- pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan, laporan keuangan tersebut terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, laporan modal sendiri, laporan  perubahan posisi 

keuangan ataupun laporan sumber dan penggunaan modal.22 

2) Tujuan Laporan Keuangan 

a. Tujuan khusus: menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang diterima umum mengenai laporan keuangan, hasil 

usaha dan perubahan atas posisi keuanagan perusahaan. 

b. Tujuan umum: 

1)  Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai sumber- 

sumber ekonomi yang kewajiban perusahaan  

2) Menyediakan informasi yang dapat dipercaya mengenai 

perubahan sumber ekonomi dan kewajiban perusahaan 

3)  Menyediakan informasi yang dapat dipercayai mengenai 

sumber penghasilan 

                                                             
21Meta Lita Syafitri.Analisis Rasio Solvabilitas Dan Aktivitas Pada Pt Bank Negara 

Indonesia Syariah.skripsi  Uin Raden Fatah Palembang.  2017. 
22Jumingan, Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Sinar Grafika Offset. 2011).4 
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4)  Menyediakan informasi yang dapat dipercaya mengenai 

perubahan sumber penghasilan 

5)   Mengungkapkan informasi lain yang relevan bai kebutuhan 

pemakai laporan keuangan.23 

3) Jenis-jenis laporan keuangan diantaranya: 

a. Neraca 

Neraca merupakan laporan yang  menunjukan jumlah aktiva 

(assets),utang (liabilities), dan modal sendiri (ekuitas) dari suatu 

perusahaan pada saru periode.24 Neraca terdapat tiga bagian pokok 

diantaranya; 

1) Aktiva 

Aktiva merupakan bentuk dari penanaman modal perusahaan, 

bentuknya dapat berupa harta kekayaan atau hak atas kekayaan 

atau hak atas kekayaan atau jasa yang dimiliki oleh perusahaan 

yang bersangkutan. Untuk  mempermudah dalam menganalisis, 

maka aktiva dikelompokkan kedalam beberapa bagian;25 

a) Aktiva lancar 

Yang termasuk dalam aktiva lancar yaitu,  

1) Kas (cash) 

Uang tunai dan alat pembayaran lainnya yang 

digunakan untuk membiayai operasional 

perusahaan. Uang tunai dan alat pembayaran itu 
                                                             

23Sarip Muslim, Akuntansi Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015) 56-57 
24Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.). 30 
25Ibid, 35 
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terdiri atas uang logam, uang kertas, cek,wesel-

wesel bank dan lainnya, yang dapat diterima 

sebagai deposit dan demand deposit pada bank.26 

2) Investasi jangka pendek 

Obligasi pemerintah, obligasi perusahaan industri 

dan surat-surat utang sejenisnya, dan saham 

perusahaan lain yang dibeli untuk dijual kembali 

dikenal sebgai investai jangka pendek. 

3) Wesel tagih 

Tagihan perusahaan kepada pihak lain yang 

dinyatakan dalam suatu promes,  promes tagih 

adalah promes yang ditandatangani untu membayar 

sejumlah uang dalam waktu tertentu yang akan 

datang kepada seseorang atau suatu perusahaan 

yang namanya tercantum dalam surat perjanjuan 

tersebut. 

4) Piutang dagang 

5) Penghasilan yang masih akan diterima 

6) Persediaan barang 

Barang dagangan yang dibeli untuk dijual kembali, 

yang masih ada di tangan pada saat penyusunan 

neraca. 

                                                             
26Mia Lasmi Wardiyah, Akuntansi Keuangan Menengah, (Bandung: CV Pustaka  Setia, 

2016),102 

 



22 
 

 

7) Biaya yang dibayar dimuka 

Pengeluaran untuk memeperoleh jasa dari pihak 

lain, tetapi pengeluaran tersebut belum menjadi 

biaya atau jasa dari pihak lain itu yang belum 

dinikmati oleh perusahaan pada periode yang 

sedang berjalan.27 

b) Investasi Jangka Panjang 

Perusahaan dapat menanamkan dananya dalam bentuk 

aktiva yang dikelompokkan sebagai investasi jangka 

panjang, investasi jangka panjang dapat berupa; saham dan 

obligasi dan pinjaman kepada perusahaan lain, harta 

kekayaan yang tidak diggunakan dalam operasi rutin 

perusahaan, dana yang diperuntukan bagi tujuan khusus 

selain pembayaran utang jangka pendek, pinjaman kepada 

anak perusahaan atau perusahaan afiliasi. 

c) Aktiva Tetap 

merupakan  harta kekayaan yang berwujud, yang bersifat 

permanen digunakan dalam operasi reguler lebih dari satu 

tahun, dibeli dengan tujuan untuk dijual kembali. 

                                                             
27Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan. 40-43 



23 
 

 

yang termasuk dalam aktiva tetap ialah, tanah, bangunan 

atau gedung, mesin-mesin, perabotan dan peralatan kantor 

dan lainnya.28 

d) aktiva tidak berwujud 

e) biaya organisasi 

f) beban biaya yang ditangguhkan 

g) aktiva tidak lancar lainnya 

harta kekayaan perusahaan lain yang tidak termasuk pada 

kelompok-kelompok aktiva tersebut sebelumnya 

2) Utang 

Utang menunjukan sumber modal berasal dari kreditur, 

dalam jangka waktu tertentu pihak perusahaan wajib 

membayar kembali atau wajib memenuhi tagihan yang 

berasal dari pihak luar tersebut. Menurut jangka waktu 

pengembaliannya utang dibedakan menjadi dua yaitu;.29 

a) Utang Jangka Pendek 

utang  jangka pendek merupakan keajiban perusahaan 

kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka 

waktu normal, umum  satu tahun atau kurang semenjak 

neraca disusun, atau utang yang jatuh temponya masuk 

siklus akuntansi yang sedang berjalan. 

                                                             
28Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 19 
29Sarip Muslim, Akuntansi Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015),  59 
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yang termasuk utang jangka pendek adalah  sebagai 

berikut: 

1) Utang dagang 

2) Wesel bayar 

3) Penghasilan yang ditangguhkan  

4) Utang deviden 

5) Utang pajak 

6) Kewajiban yang masih harus dipenuhi 

7) Utang jangka panjang yang sudah jatuh tempo 

b) Utang Jangka Panjang 

utang  jangka panjang merupakan kewajiban perusahaan 

kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka 

waktu melenihi satu tahun.30Yang termasuk utang jangka 

panjang adalah sebagai berikut: 

a. Utang hipotik, adalah tanda berutang dengan jangka 

waktu pembayaran melebihi satu tahun, dimana 

pembayarannya dijamin dengan aktiva tertentu seperti 

bangunan, tanah, atau peralatan. 

b. Utang obligasi, adalah surat tanda berutang yang 

dikeluarkan dibawah cap segel, yang berisi 

kesanggupan membayar pokok pinjaman pada tanggal 

                                                             
30Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, 25-26 
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jatuh tempo dan membayar bunganya secara teratur 

pada tiap interval waktu tertenu yang telah disepakati. 

c. Wesel bayar jangka panjang adalah wesel bayar 

dimana jangka waktu pembayaran melenihi janka aktu 

satu tshun atau melebihi jangka waktu operasi 

normal.31 

3) Modal sendiri 

Modal sendiri merupakan sumber modal yang berasal dari 

pemilik perusahaan. Bersama-sama dengan modal yang 

berasal dari kreditur kemudian ditanamkan dalam berbagai 

bentuk aktiva perusahaan.32 

b. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi menunjukkan kondisi usaha dalam suatu periode 

tertentu. Artinya laporan laba rugi harus dibuat dalam suatu siklus 

operasi atau satu periode. 

Syarat laporan laba rugi: 

1) Pendapatan 

2) Laba rugi usaha 

3) Beban pinjaman 

4) Bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dan asosiasi 

yang diperlakukan menggunakan metode ekuitas 

                                                             
31Ibid, 27 
32Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 13-14 
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5) Beban pajak 

6) Laba atau rugi dari aktivitas normal perusahan.33 

c. Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modal menggambarkan jumlah modal yang 

dimiliki perusahaan saat ini. Informasi yang diberikan dalam laporan 

perubahan modal meliputi: 

1)   Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini 

2)   Jumlah rupiah tiap jenis modal  

3)   Jumlah rupiah modal yang berubah 

4)   Sebab-sebab berubahnya modal  

5)   Jumlah rupiah modal sesudah perubahan. 

d. Laporan catatan atas laporan keuangan  

e. Laporan kas34 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan laporan keuangan 

pada pos neraca, yang meliputi aktiva atau asetutang (liabilitas) dan 

modal sendiri (ekuitas). 

C. Analisis Rasio Keuangan 

1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan menurut kasmir, merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam  laporan  keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat 

                                                             
33Mia Lasmi Wardiyah, Akuntansi Keuangan Menengah, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 

2016), 107 
34Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2008).7 
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dilakukan antara satu  komponen dengan komponen dalam satu laporan 

keuangan  atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. Hasil 

rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam 

suatu periode.35 

2. Jenis-jenis rasio keuangan 

a. Rasio  Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Rasio likuiditas juga digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh 

tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun 

didalam perusahaan. 

Jenis-jenis rasio likuiditas: 

1) Rasio lancar 

2) Rasio sangat lancar 

3) Rasio kas 

4) Rasio perputaran kas 

b. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur 

seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. 

Menggambarkan  kemampuan sebuah  perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang. Kondisi suatu perusahaan 

                                                             
35Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.)104 
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yang baik dilihat dari jangka pendek tidak menjamin kondisi 

keuangan yang baik dalam jangka panjang juga. Kegagalan suatu 

perusahaan dalam memebayar bunga atas utang dapat 

menyababkan kesulitan perusahaan dalam kondisi keuangan yang 

akan berpengaruh pada kebangkrutan.36 

Jenis-jenis rasio solvabilitas: 

1) Debt To Equity Ratio 

2) Debt To Asset Ratio 

3) Long Term Debt To Equity Ratio 

c. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan  rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki. 

Jenis-jenis rasio aktivitas: 

1) Perputaran piutang 

2) Perputaran persediaan 

3) Perputaran modal kerja 

d. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan yang maksimal. 

Jenis-jenis rasio profitabilitas: 

1) Profit margin (profit margin on sales) 

                                                             
 36Mia Lasmi Wardiyah. Analisis Laporan Keuangan.(Bandung: CV PUSTAKA SETIA. 

tt)165 
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2) Return on investment (ROI) 

3) Return on equity (ROE)37 

Dalam penelitian ini mengukur tingkat kesehatan bank 

menggunakan rasio solvabilitas yaitu, rasio DER (debt to equity 

ratio) dan CAR (Capital Adequancy Rasio). 

D. Rasio Solvabilitas 

1. Pengertian Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur 

seberapa jauh  aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Menggambarkan 

kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangkapanjang. Kondisi suatu perusahaan yang baik dilihat dari jangka 

pendek tidak menjamin kondisi keuangan yang baik dalam jangka panjang 

juga. Kegagalan suatu perusahaan dalam memebayar bunga atas utang 

dapat menyababkan kesulitan perusahaan dalam kondisi keuangan yang 

akan berpengaruh pada kebangkrutan.38 

Dalam praktiknya di suatu perusahaan yang memiliki hasil 

perhitungan menggunakan rasio solvabilitas lebih tinggi maka akan 

berdampak timbulnya risiko kerugian yang lebih besar, begitu pula 

sebaliknya apabilan rasio solvabilitas lebih rendah tentu mempunyai resiko 

kerugian lebih kecil pula, terutama pada saat tingkat perekonomian 

menurun. perusahaan akan dikatakan solvabel apabila perusahaan 

                                                             
37Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.)172-199 
38Ibid,165 
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mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua 

utang-utangnya. Tetapi apabila jumlah aktiva tidak mencukupi untuk 

membayar utang atau nilainya lebih kecil dari semua utang yang harus 

dibayar, berarti perusahaan berada pada kondisi insolvabel, dalam kondisi 

insolvabel perusahaan akan mengalami kesulitan dalam kondisi  

keuangannya.39 

2. Tujuan dan  Manfaat Perusahaan Menggunakan Rasio Solvabilitas: 

a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya. 

b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap. 

c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dan modal. 

d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang. 

e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

f. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jminan utang jangka panjang. 

g. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

                                                             
39Abdulah Amrin. Bisnis Ekonomi Asuransi Dan Akuntansi Syariah.(Jakrta : Gramedia. 

2009.) 201-202  
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Manfaat rasio solvabilitas bagi sebuah perusahaan adalah: 

a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya. 

b. Untuk melihat kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap. 

c. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva tetap dengan 

modal 

d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang 

e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. 

3. Jenis-jenis rasio solvabilitas diantaranya : 

a. CAR (Capital Adequancy Rasio) 

CAR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan 

modal dalam  menutupi kemungkinan terjadinya kegagalan dalam  

pemberian  pembiayaan40 Bank Umum Syariah juga harus 

mengkaitkan kecukupan modal dengan profil risiko, semakin tinggi 

risiko semakin besar modal yang harus disediakan untuk 

mengantisipasi risiko tersebu.41 Peranan modal sangat penting bagi 

sebuah lembaga keuangan, sebuah  lembaga  keuangan kegiatan 

operasionalnya dapat berjalan dengan lancar apabila memiliki modal 

                                                             
40Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, ) 243. 
41Riska Permatalia. Analisis Tingkat Kesehatan PT Bank Central Asia Syariah (BCA) Syariah 

Menggunakan Metode Rgec, Skripsi IAIN Curup. 2019. 
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yang cukup, sehinggabank masih dapat merasa aman apabila berada 

dalam masa-masa kritis karena masih memiliki cadangan modal di 

Bank Indonesia.42 

CAR =                          Ekuitas                                         X 100% X 100 % 

 

                Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) 

 

 

Berdasarkan ketentuan Bank indonesia, bank dinyatakan sehat 

harus memiliki CAR minimal 8%. Hal ini berdasarkan pada ketentuan 

yang ditetapka oleh Bank For International (BIS).43 

skala predikat kesehatan bank, rasio CAR : 

 - Peringkat 1 : CAR ≥ 12% 

-  Peringkat 2 : 9% ≤ CAR < 12% 

-  Peringkat 3 : 8% ≤ CAR < 9% 

-  Peringkat 4 : 6% ≤ CAR < 8% 

-  Peringkat 5 : CAR < 6% 

Matriks kriteria penetapan peringkatan komponen permodalan: 

Peringkat Kategori Keterangan 

1 Sangat sehat Rasio KPMM lebih tinggi sangat 

signifikan dibandingkan dengan 

                                                             
42Purwanto dan Rika Syahadatina.Jurnal Analisis Rasio Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap 

Kinerja Perusahaan Pada Perbankan Syariah.Vol 3. No 2. 2018  
43Harmono, Manajemen Keuangan,(Jakarta : Bumi Aksara. 2014.) 116  
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rasio KPMM yang ditetapkan dalam 

ketentuan. 

2 Sehat Rasio KPMM lebih tinggi cukup 

signifikan dibandingkan dengan 

rasio KPMM yang ditetapkan dalam 

ketentuan. 

3 Cukup sehat  Rasio KPMM lebih tinggi secara 

marjinal dibandingkan dengan rasio 

KPMM yang ditetapkan dalam 

ketentuan (8% ≤ KPMM ≤ 9%). 

4 Kurang sehat Rasio KPMM dibawah ketentuan 

yang berlaku. 

5 Tidak sehat  Rasio KPMM dibawah ketentuan 

yang berlaku dan bank cenderung 

menjadi tidak solvable. 

Sumber: lampiran surat edaran bank indonesia  

No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 

 

b. DER(Debt To Equity Ratio) 

DER merupakan rasio yang digunakan untuk membandingakan 

antara total utang termasuk utang jangka panjang dan utang jangka pendek 

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa 

besar  jumlah  ekuitas yang  dijadikan  sebagai jaminan utang.  Bagi 
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sebuah bank semakin tinggi rasio DER maka akan semakin tidak 

menguntukan atau resiko kerugian semakin besar. 44 

Semakin besar rasio ini menunjukkan semakin besar tingkat 

ketergantungan  perusahaan terhadap pihak eksternal dan semakin besar 

beban biaya hutang yang harus dibayar perusahaan. Semakin meningkat 

rasio utang maka hal ini akan berdampak pada menurunnya keuntungan 

yang diperoleh perusahaan, karena sebagian digunanakan untuk membayar 

utang. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat 

pendanaan yang disajikan pemilik dan semakin besar 45 

DER =                      TOTAL UTANG 

                                        EKUITAS 

Keterangan:  

- Total liabilitas dalam satu tahun 

- Total ekuitas dalam satu tahun 

skala predikat kesehatan bank, rasio DER : 

Peringkat Kategori Keterangan 

1 Sangat sehat 16% ≤ DER < 36% 

2 Sehat 37% ≤ DER < 57% 

3 Cukup sehat 58% ≤ DER < 78% 

4 Kurang sehat 79% ≤ DER < 98% 

5 Tidak sehat DER > 99% 

                                                             
44Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015).157-158 
45Purwanto dan Rika Syahadatina.Jurnal Analisis Rasio Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap 

Kinerja Perusahaan Pada Perbankan Syariah.Vol 3. No 2. 2018 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode  penelitian 

kuantitatif dengan  pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah cara 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan atau untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi dan dilakukan secara hati-hati serta sistematis, dan data-data yang 

diperoleh dan dikumpulkan ini berupa kumpulan angka-angka.46Sedangkan 

pendekatan deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan hal-hal yang 

menjadi sasaran penelitian dengan menggunakan data-data yang telah 

ada.47Data-data berupa  laporan keuangan PT Bank BCA Syariah  tahun 

2015-2019. 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah  subjek tempat peneliti menggali dan 

mendapatkan data.48Pada  penelitian ini sumber data yang digunakan adalah 

sumber data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

dokumentasi atau laporan keuangan maupun data-data lainnya yang 

menunjang  penelitian.49Dimana data sekunder yang digunakan ini terfokus 

pada study kepustakaan (library research), dimana library research adalah 

dalam melaksanakan penelitian  mengunakan  literatur-literatur berupa 

                                                             
46Toto Syatori Nasehudin Dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif,(Bandung : CV 

PUSTAKA SETIA, 2012) .68 
47Deni Darmawan,Metode Penelitian Kuantiatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2016) , 37 
48Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,cet. ke-10 (Bandung: Alfabeta, 2010), 193 
49Deni Darmawan,Metode Penelitian Kuantiatif., 13 
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laporan  keuangan  yang didapat dari laporan keuanagan tahunan, buku, 

jurnal, dokumen, laporan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

aspek-aspek yang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari 

laporan keuangan periode 2015-2019 yang telah dipublish oleh PT Bank 

BCA Syariah pada website resmi di www.bcasyariah.co.id.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi yaitu peneliti melakukan pengumpulan data dan informasi 

melalui pengujian arsip dan dokumen, dengan menganalisis data yang telah 

didokumentasikan.50 Data  tersebut berupa laporan  keuangan tahunan pada 

PT Bank BCA Syariah periode 2015-2019 yang telah dipublish di website 

resmi pada www.bcasyariah.co.id. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukurur fenomena alam maupun sosial yang diteliti. Dalam penelitian 

kuantitatif kualitas instrumen penelitian berkaitan dengan validitas dan 

reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan 

penetapan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen 

dalam penelitian  kuantitatif dapat berupa test, pedoman wawancara,pedoman 

observasi, dan kuesioner.51Instrumen pada penelitian ini menggunakan 

                                                             
50Ibid.,25 
51Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,cet. ke-10 (Bandung: Alfabeta, 2010), 222 

http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
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panduan dokumentasi berupa dokumen dalam bentuk  laporan  keuangan 

pada PT Bank BCASyariah periode 2015 sampai 2019. 

Laporan  keuangan  merupakan suatu hasil dari tndakan pembuatan 

ringkasan  data  keuangan  perusahaan, yang disusun dan ditafsirkan untuk 

kepentingan  manajemen dan  pihak  lain yang  memiliki  kepentingan dengan 

data keuangan perusahaan. Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan 

pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.52 Laporan keuangan 

menggambarkan  pos-pos  keuangan  perusahaan  yang  diperoleh dalam 

suatu periode. Adapun jenis-jenis laporan keuangan diantaranya: 

a. Neraca 

b. Laporan laba rugi 

c. Laporan perubahan modal 

d. Laporan catatan atas laporan keuangan  

e. Laporan kas53 

Dalam penelitian  ini, peneliti hanya menggunakan  pos neraca 

 yang  menunjukan jumlah aktiva (assets),utang (liabilities), dan 

modal sendiri (ekuitas). 

1) Aktiva 

Aktiva merupakan bentuk dari penanaman  modal 

perusahaan, bentuknya dapat berupa  harta kekayaan atau  

                                                             
52Jumingan, Analisislaporan Keuangan,(Jakarta:Bumi Aksarra,2006), 4 
53Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2008).7 
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hak atas kekayaan atau hak atas kekayaan atau jasa yang 

dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan. 

2) Utang 

Utang menunjukan sumber modal berasal dari kreditur, 

dalam jangka waktu tertentu pihak perusahaan wajib 

membayar kembali atau wajib memenuhi tagihan yang 

berasal dari pihak luar tersebut. 

3) Modal sendiri 

Modal sendiri merupakan sumber modal yang berasal dari 

pemilik perusahaan. Bersama-sama dengan modal yang 

berasal dari kreditur kemudian  ditanamkan dalam berbagai 

bentuk aktiva perusahaan.54 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga dapat 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.55 

Teknik analisis data yang digunaan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan penilaian tingkat kesehatan menggunakan rasio solvabilitas. 

                                                             
54Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 13-14 
55Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &D .(Bandung: Alfabeta. 2017). 

244 
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel mandiri, 

variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri dan tidak membuat 

perbandingan antara variabel satu dengan variabel lainnya.56Variabel 

mandiri dalam  penenelitian tingkat kesehatan bank menggunakan rasio 

solvabilitas pada PT Bank Central Asia Syariah Tbk dengan melakukan 

perhitungan DER  (Debt To Equity Ratio)dan CAR (Capital Adequency 

Ratio). 

1. Perhitungan DER (Debt To Equity Ratio) 

DER merupakan rasio yang digunakan untuk 

membandingakan  antara  total utang  termasuk utang  jangka panjang 

dan utang jangka pendek dengan seluruh ekuitas.57 

 

DER =           TOTAL UTANG          x 100% 

                           EKUITAS 

 

skala predikat kesehatan bank, rasio DER : 

- Peringkat 1 :  16% ≤ DER < 36% 

-  Peringkat 2 : 37% ≤ DER <57% 

-  Peringkat 3 : 58% ≤ DER <78% 

-  Peringkat 4 : 79% ≤ DER < 98% 

-  Peringkat 5 : DER > 99% 

                                                             
56Ibid, 35-36 
57Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan,( Jakarta : Rajawali Pers, 2015).157 
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Dalam  penelitian  ini, peneliti menggunakan rasio DER, dimana 

rasio DER disini digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas,  rasio ini 

dihitung dengan cara  membandingkan  seluruh utang termasuk utang 

lancar dengan seluruh ekuitas,  dengan  rasio ini bank dapat mengetahui 

seberapa besar rasio der nya, semakin tiggi rasio ini maka akan semakin 

besar pula tingkat kerugian yang akan diperoleh  bank.58 

2. Perhitungan CAR (Capital Adequency Ratio) 

CAR adalah  rasio yang digunakan untuk mengukur 

kecukupan modal dalam  menutupi kemungkinan terjadinya kegagalan 

dalam  pemberian pembiayaan.59 

CAR =                          Ekuitas                                         X 100% X 100 % 

 

                Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) 

 

skala predikat kesehatan bank, rasio CAR : 

- Peringkat 1 : CAR ≥ 12% 

-  Peringkat 2 : 9% ≤ CAR < 12% 

-  Peringkat 3 : 8% ≤ CAR < 9% 

-  Peringkat 4 : 6% ≤ CAR < 8% 

-  Peringkat 5 : CAR < 6% 

                                                             
          58Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.) 157-158 
        59Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, ) 243. 
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Dalam penelitian  ini peneliti juga meggunakan rasio CAR, rasio 

CAR  ini digunakan  untuk  mengukur  kemampuan  modal  bank dalam  

menutupi kemungkinan terjadinya kegagalan dalam  pemberian 

pembiayaan. Rasio car dapat dihitung dengan membandingkan  total 

ekuitas dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) bank dapat 

dikatakan  sehat apabila memiliki CAR paling sedikit sebesar  8%, 

semakin tinggi nilai rasio CAR maka bank akan semakin sehat.60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
          60Harmono, Manajemen Keuangan,  (Jakarta: Bumi Aksara,2014.)116. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT Bank Central Asia Syariah Tbk 

1. Sejarah Umum PT Bank Central Asia Syariah Tbk 

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan 

kegiatan usaha dengan  prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh 

izin operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan 

Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 

dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada hari 

Senin tanggal 5 April 2010. Perkembangan  perbankan  syariah 

yang  tumbuh  cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan minat masyarakat terhadap ekonomi syariah semakin 

bertambah. Untuk memenuhi  kebutuhan  masyarakat akan layanan 

syariah,  maka berdasarkan Akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 

2009 yang dibuat di hadapan  Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., 

M.Si., PT Bank Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank 

Utama Internasional Bank (Bank UIB).  

Bank UIB berubah  nama  menjadi  PT Bank  BCA Syariah 

berdasarkan Akta Pernyataan  Keputusan di Luar  Rapat  Perseroan 

Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat di hadapan Notaris 

Pudji Redjeki Irawati, S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang 

Perubahan Kegiatan Usaha dan Perubahan Nama Dari PT Bank 

UIB Menjadi PT Bank BCA Syariah. BCA Syariah hingga saat  ini 

memiliki 68 jaringan cabang yang terdiri dari 14 Kantor Cabang 
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(KC), 15 Kantor Cabang Pembantu (KCP), dan 40 Unit Layanan 

Syariah (ULS) yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, Tangerang, 

Bogor, Depok,  Bekasi, Surabaya, Semarang, Bandung, Solo, 

Yogyakarta, Medan, Palembang, Malang, Lampung, Banda Aceh, 

Kediri, dan Pasuruan serta 2 Layanan Syariah Bank Umum 

(LSBU) yang  merupakan  sinergi antara BCA dan BCA Syariah 

dalam  Layanan Penerimaan Setoran Biaya Penyelenggaraan 

Ibadah Haji (LPS BPIH)  untuk kemudahan pembayaran setoran 

awal biaya ibadah haji  (data per Juli 2020). 

BCA Syariah mencanangkan  untuk  menjadi pelopor 

dalam industri perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang 

unggul di bidang  penyelesaian pembayaran,  penghimpun dana 

dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perseorangan. Masyarakat 

yang  menginginkan  produk dan  jasa  perbankan  yang  

berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan 

transaksi merupakan target dari BCA Syariah 

2. Visi dan Misi  

a. Visi 

Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat.61 

b. Misi 

1) Mengembangkan  SDM dan infrastruktur  yang handal sebagai 

penyedia jasa keuangan syariah dalam  rangka memahami 

                                                             
61 Web Resmi www.bcasyariah.co.id Diakses Pada Bulan  September  2019 . 

http://www.bcasyariah.co.id/
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kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih baik bagi 

nasabah. 

2) Membangun institusi  keuangan syariah yang unggul di bidang 

penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan 

bagi nasabah bisnis dan perseorangan.62 

B. Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Central Asia Syariah Tbk 

Menggunakan Rasio Solvabilitas 

 

Rasio solvabilitas merupakan  rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu peruasahaan dalam membayar kewajiban 

jangka panjanganya.63 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rasio 

solvabilitas untuk menghitung kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya menggunakan rasio CAR dan DER. 

1.   Perhitungan CAR (Capital Adequacy Ratio) 

 Rasio CAR  adalah rasio yang digunakan  untuk  mengukur  

kemampuan  modal  bank dalam  menutupi kemungkinan terjadinya 

kegagalan dalam  pemberian pembiayaan. Rasio CAR dapat dihitung 

dengan membandingkan  total ekuitas dengan aktiva tertimbang 

menurut risiko (ATMR).64 

CAR =    Ekuitas                 X 100 % 

 

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) 

 

                                                             
       62Web Resmi www.bcasyariah.co.id Diakses Pada Bulan  September  2019 . 
       63 Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan,( Bandung: Cv Pustaka Setia, 2017) 165  

        64 Harmono, Manajemen Keuangan,  (Jakarta: Bumi Aksara,2014.)116 

http://www.bcasyariah.co.id/
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Tabel 4.1 

Jumlah Ekuitas 

Dalam Satuan  Rupiah (Rp) 

Jumlah Ekuitas 

Pos-pos 2015 2016 2017 2018 2019 

Modal Disetor Rp 996.300.000.000  

 

Rp 996.300.000.000  

 

Rp 996.300.000.000  

 

 

Rp 996.300.000.000 Rp996.300.000.000  

 

Penghasilan 

Komprehensif 

Lain 

Rp (11.794.690.813) 

 

Rp (2.095.862.953) 

 

Rp (12.911.276.359) 

 

Rp53.944.967.966  

 

Rp53.709.192.014  

 

Saldo laba Rp 68.045.881.869  

 

Rp 104.862.217.606  

 

Rp 152.722.454.804  

 

Rp211.089.523.944  

 

Rp278.283.053.208  

 

Total modal Rp1.052.551.191.056  

 

Rp1.099.066.354.653  

 

Rp1.136.111.178.445  

 

Rp1.261.334.491.910  

 

Rp1.328.292.245.222  

 

Sumber: Hasil olah  data peneliti dengan  menjumlahkan seluruh pos pos ekuitas, 

2020 

Tabel 4.2 

Jumlah Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 

Dalam Satuan  Rupiah (Rp) 

Jumlah ATMR 

Pos-pos 2015 2016 2017 2018 2019 

ATMR untuk 

Risiko Kredit 

Rp 2.959.028.000.000 

 

Rp 2.846.932.000.000 

 

Rp  3.710.629.000.000 

 

Rp 4.912.793.000.000 

 

Rp5.729.159.000.000 

 

RISIKO  

OPERASION

AL 

Rp 158.788.000.000 

 

Rp 218.022.000.000  

 

Rp  301.724.000.000 

 

Rp 385.907.000.000 

 

 

Rp 456.908.000.000  

 

 

Total ATMR Rp3.117.816.000.000  

 

 Rp 3.064.954.000.000  

 

Rp  4.012.353.000.000  

 

Rp 5.298.700.000.000  

 

 

Rp  6.186.067.000.000  

 

 

Sumber: Hasil olah  data peneliti dengan  menjumlahkan seluruh pos pos ATMR , 

2020 

 

Perhitungan CAR per tahun : 

2015 =  Rp  1.052.551.191.056 X 100 % 

 

  Rp    3.117.816.000.000  
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 =  34% 

 

2016 =  Rp  1.099.066.354.653 X 100 % 

 

  Rp   3.064.954.000.000  

 = 36% 

2017 =  Rp  1.136.111.178.445 X 100 % 

 

  Rp  4.012.353.000.000 

 =  28,31% 

2018 =            Rp  1.261.334.491.910 X 100 % 

 

  Rp  5.298.700.000.000 

 

 =  23,8 % 

 

2019 =         Rp  1.328.292.245.222 X 100 % 

 

         Rp   6.186.067.000.000  

 

 =  37,64% 

Grafik  4.1 

Pertumbuhan Rasio CAR Periode 2015- 2019 
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Grafik 4.1 menggambarkan hasil  perhitungan  rasio CAR dari  

tahun  2015-2019, dari tahun 2015 menuju tahun 2016 mengalami 

peningkatan  dari 34%di tahun 2015 menjadi  36% pada tahun 2016, 

kenaikan posisi rasio CAR  pada  tahun 2016 dipengaruhi atas  kenaikan  

total ekuitas sebesar 4,4%, Di tahun 2017  posisi  CAR  BCAS berada di 

level 28,31%,  dibandingkan  CAR  pada  tahun 2016 yang sebesar 

35,86% Penurunan  CAR  disebabkan oleh aktivitas Bank dalam  

menyalurkan  pembiayaan  yang  mengalami  pertumbuhan senilai 15,2%. 

Pada tahun 2018 rasio CAR  juga  masih mengalami penurunan   

senilai  23,8% dari tahun sebelumnya penurunan ini disebabkan atas 

meningkatnya penyalural pembiayaan senilai 16,9%, Ekuitas BCAS  

posisi 31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp1.261,3 miliar, tumbuh 

Rp125,2 miliar atau 9,9% dari tahun sebelumnya.   Namun, dengan 

penurunan rasio CAR yang terjadi di tahun 2017 dan 2018 tidak 

berpengaruh besar terhadap kondisi kecukupan modal dikarenakan masih 

berada dalam kondisi sangat sehat dimana hasil dari perhitungan rasio 

CAR pada tahun 2017 dan tahun 2018 masih berada lebih tinggi dari 

ketentuan KPMM yang berlaku yakni CAR > 8%. Pada tahun 2019  rasio 

CAR  mengalami  peningkatan  yang cukup signifikan yakni sebesar 

37,64% kenaikan ini disebabkan karena adanya pendapatan laba bersih 

sebesar 15,1% atau senilai Rp 67,2 miliar. PT Bank Central Asia Syariah   

memastikan  Bank memiliki kecukupan modal yang memadai dalam  

memenuhi  risiko kredit,  pasar dan operasional. Posisi CAR BCAS masih 
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berada di atas persyaratan  minimum  sesuai  profil  risiko yang ditetapkan 

oleh Regulator yaitu 8% yang mencerminkan posisi permodalan yang 

solid untuk mengimbangi risiko pasar, risiko kredit dan risiko operasional 

serta memadai untuk menopang Bank dalam melakukan pengembangan 

portofolio pembiayaan serta ekspansi bisnis secara berkelanjutan.  

Tabel 4.3 

Peringkat Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Tahun CAR Peringkat Keterangan 

2015 34% 1 Sangat sehat 

2016 36% 1 Sangat sehat 

2017 28,31% 1 Sangat sehat 

2018 23,8 % 1 Sangat sehat 

2019 37,64% 1 Sangat sehat 

Sumber : Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020 

Tabel 4.3 menggambarkan hasil dari perhitungan Rasio CAR 2015-

2019 secara keseluruhan berada pada peringkat 1 dengan  posisi  sangat 

sehat yang  menunjukkan bahwa tingkat modal secara signifikan berada 

lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan  tetap 

berada di tingkat ini untuk  tahun-tahun  mendatang, dengan ketentuan 

Bank Indonesia bank dapat dinyatakan sehat apabila memiliki nilai CAR 

paling sedikit sebesar 8%.65 Hal ini berarti BCA Syariah memiliki  kualitas  

dan  kecukupan  permodalan yang  sangat memadai relatif terhadap profil 

risikonya, yang disertai dengan pengelolaan  permodalan  yang  sangat  

kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha 

Bank.   

                                                             
65 Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara,2014). 116  
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BCAS  mampu  mempertahankan  rasio kewajiban modal 

minimum pada  level  36% di tahun 2016,  jauh di atas syarat minimum 

yang disyaratkan Bank Indonesia di level 8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek permodalan BCAS masih sangat memadai untuk mendukung 

ekspansi bisnis Perusahaan  pada tahun-tahun mendatang. BCAS 

senantiasa mematuhi  persyaratan  kecukupan  modal  yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. Struktur permodalan  BCAS mengalami peningkatan 

sebesar Rp37,0 miliar atau 3,4% dibandingkan tahun sebelumnya. Bank 

Indonesia menetapkan  kewajiban  penyediaan  modal  minimum (CAR) 

setiap Bank adalah sebesar 8,0%.  Posisi CAR BCAS  pada tahun 2018 

tercatat sebesar 23,8 % turun 4,51% dibandingkan CAR tahun 2017 yaitu 

28,31% Penurunan CAR terjadi seiring dengan meningkatnya penyaluran 

pembiayaan BCAS.  

Rasio CAR BCAS  posisi 31 Desember 2019  meningkat dari tahun 

2018  yakni dari 23,8%  menjadi  37,64%,  sehingga rasio CAR pada tahun 

2019 masih dalam  peringkat 1 dengan posisi sangat sehat.  Kondisi 

tingkat  kesehatan  rasio CAR berada pada peringkat 1 menggambarkan 

bahwa rasio KPPM lebih tinggi sangat signifikan dibandingka dengan 

rasio KPPM yang ditetapkan dalam ketentuan.66 Posisi CAR pada BCAS 

PK-1 yang mencerminkan bahwa kondisi Bank yang secara umum sangat 

sehat sehingga dinilai sangat mampu  menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain tercermin 

                                                             
         66Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/Dpnp Tanggal 31 Mei 2011  
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dari peringkat faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan tata 

kelola, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik. Dalam  

hal terdapat kelemahan maka secara umum  kelemahan tersebut tidak 

signifikan.67 

Peningkatan  tersebut terutama disebabkan adanya perolehan laba. 

Total laba bersih BCAS di tahun 2019 adalah Rp67,2 miliar meningkat  

24,15% dibandingkan tahun sebelumnya.  

2.   Perhitungan  Debt  Equity  Ratio (DER) 

 

Rasio DER (Debt  Equity  Ratio ) merupakan rasio yang digunakan 

untuk membandingakan  antara  total utang  termasuk utang  jangka 

panjang dan utang jangka pendek dengan seluruh ekuitas.68 

DER =                      TOTAL UTANG          x 100% 

                                        EKUITAS 

 

Tabel 4.4 

Penjumlahan Liabilitas Dalam Satuan  Rupiah (Rp) 

 

Jumlah Liabilitas 

Pos-pos 2015 2016 2017 2018 2019 

Giro 

Wadiah 

 

Rp 167.915.000.000  

  

 Rp 221.401.000.000  

 

 Rp 504.606.000.000  

 

Rp 492.219.000.000  

 

Rp 1.094.260.000.000  

 

Tabungan 

Wadiah 

 

Rp 183.833.000.000  RP 143.864.000.000 

 

Rp 153.083.000.000  

 

 Rp175.565.000.000  

 

 Rp 231.954.000.000  

 

 

                                                             
         67 Surat Edaran Otoritas Jasa Nomor 14 /SEOJK.03/2017tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
68Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan,( Jakarta : Rajawali Pers, 2015).157 
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Tabungan Rp 44.673.000.000 Rp 111.741.000.000 

 

Rp 164.773 .000.000 

 

Rp 307.612.000.000  

 

Rp 425.343.000.000  

 

Deposito Rp 2.858.733.000.000 Rp 3.365.266.000.000 Rp 3.913.941.000.000 Rp4.530.711.000.000  

 

Rp 4.453.374.000.000  

 

Surat 

Berharga 

Diterbitkan 

   Rp 100.000.000.000  

Pembiayaan 

diterima 

Rp 148.000.000     

Setoran 

Jaminan 

Rp 247.000.000 Rp 244.000.000 Rp 229.000.000 Rp 199.000.000 Rp 196.000.000 

Liabilitas 

lainnya 

Rp 40.056.000.000 Rp 49.228.000.000 Rp 61.074.000.000 Rp 104.781.000.000 Rp 95.933.000.000 

Liabilitas 

Kepada 

Bank Lain 

Rp 560.000.000 Rp 3.394.000.000  Rp 2.507.000.000  

 

Rp 92.720.000.000  

 

Rp 5.868.000.000  

 

Total 

Liabilitas 

Rp 3.296.165.000.000  

 

   Rp 3.895.138.000.000  

 

Rp 4.800.213.000.000  

 

 

Rp 5.803.807.000.000 

 

Rp 6.306.928.000.000 

Sumber: Hasil olah  data peneliti dengan  menjumlahkan seluruh pos pos 

liabilitas, 2020 

Tabel 4.5 

Jumlah Ekuitas 

Dalam Satuan  Rupiah (Rp) 

Jumlah Ekuitas 

Pos-pos 2015 2016 2017 2018 2019 

Modal Disetor Rp 996.300.000.000  

 

Rp 996.300.000.000  

 

Rp 996.300.000.000  

 

Rp  996.300.000.000 Rp  996.300.000.000  

 

Penghasilan 

Komprehensif 

Lain 

Rp (11.794.690.813) 

 

Rp (2.095.862.953) 

 

Rp  (12.911.276.359) 

 

Rp 53.944.967.966  

 

Rp 53.709.192.014  

 

Saldo laba Rp 68.045.881.869  

 

Rp104.862.217.606  

 

Rp 152.722.454.804  

 

Rp     211.089.523.944  

 

Rp 278.283.053.208  

 

Total modal Rp1.052.551.191.056  

 

Rp1.099.066.354.653  

 

Rp  1.136.111.178.445  

 

Rp  1.261.334.491.910  

 

Rp  1.328.292.245.222  

 

Sumber: Hasil olah  data peneliti dengan  menjumlahkan seluruh pos pos ekuitas, 

2020 
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Perhitungan DER per tahun : 

2015    =     Rp 3.296.165.000.000  x 100% 

  Rp 1.052.551.191.056 

 =  313% 

2016 =  Rp 3.895.138.000.000  x 100% 

  Rp 1,099.066.354.652 

 = 354% 

2017 =  Rp 4.800.213..000.000  x 100% 

  Rp 1.136.111.178.445 

 =  423% 

2018 =  Rp 5.803.807.000.000  x 100% 

  

  Rp 1.261.334.491.910 

 =  460% 

 

2019 =  Rp 6.306.928.000.000  x 100% 

  Rp 2.328.292.245.222 

 = 475% 

 

Grafik  4.2 

Pertumbuhan Rasio DER Periode 2015- 2019 
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Grafik 4.2  menggambarkan pertumbuhan rasio DER periode 

2015-2019, Rasio DER PT BCA Syariah pada tahun 2015-2019 cenderung 

mengalami  peningkatan,  dari  tahun 2015 menuju tahun 2016 rasio DER 

mengalami  peningkatan  sebesar  313% di tahun 2015 menjadi 354% pada  

tahun 2016.  Pertumbuhan rasio DER  di tahun 2015  ini dipengaruhi  atas  

meningkatnya liabilitas senilai 39,2% dari tahun sebelumnya yang terdapat 

pada pos  tabungan  sebesar Rp 228,5 miliar, Giro sebesar Rp 167,9 miliar,  

dan deposito sebesar Rp 2,9 triliun, peningkatan yang  terjadi  pada  tahun 

2016  ini dipengaruhi dari peningkatan  kenaikan liabilitas disebabkan oleh 

kenaikan  saldo  giro sebesar 31,9%; kenaikan  saldo tabungan  sebesar 

11,9%;  kenaikan saldo deposito sebesar Rp17,7%  dan  kenaikan  

liabilitas  lainnya sebesar 29,6%.  Peningkatan terlihat lebih signifikan di 

tahun 2017 sebesar 423%  dari  tahun  sebelumnya  yakni  sebesar  354%. 

Hal ini dsebabkan  Jumlah  liabilitas  Bank  per 31 Desember2017 tercatat 

sebesar Rp4.800,2 miliar, naik 19%  atau  Rp905,07 miliar dari jumlah 

liabilitas di tahun 2016 sebesar Rp3.745,6  miliar. Peningkatan tersebut 

disebabkan oleh peningkatan DPK dengan pertumbuhan dana deposito 

yang setiap tahunnya meningkat pertumbuhan dana deposito pada tahun 

2017 mencapai Rp 548,6 miliar atau sebesar 14%. 

Pada  tahun  2018  sampai  2019  rasio DER semakin meningkat 

dari tahun sebelumnya yakni sebesar 460% ditahun 2018 peningkatan 

rasio DER di tahun 2018 ini terlihat sangat signifikan disebabkan karena 
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pertumbuhan pada total liabilitas sebesar Rp 1.003,6 miliar atau senilai 

17%, yang mempengaruhi pertumbuhan total liabilitas yakni peningkatan 

pada pos tabungan yang meningkat senilai 34% atau Rp 165,3 miliar, dan 

semakin meningkat di tahun 2019 menjadi 475%, peningkatan ini 

dipengaruhi oleh pertumbuhan pada pos tabungan yang meningkat dari 

tahun sebelumnya yakni sebesar Rp 174,12 miliar atau senilai 26%. Dari 

hasil perhitungan rasio DER PT Bank Central Asia Syariah periode 2015-

2019 mengalami peningkatan, sejalan dengan teori rasio DER bahwa DER 

berada pada peringkat 1 apabila  nilai DER berada diantara 16% ≤ DER < 

36%, tetapi hasil dari perhitungan rasio DER berada pada peringkat 5 yaitu 

berada lebih dari DER > 99%. 

Tabel 4.6 

Peringkat Debt Equity Ratio (DER) 

 

Tahun DER Peringkat Keterangan 

2015 313% 5 Tidak Sehat 

2016 354% 5 Tidak Sehat 

2017 423% 5 Tidak Sehat 

2018 460% 5 Tidak Sehat 

2019 475% 5 Tidak Sehat 

Sumber : Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020 

Pada tabel  4.6  menggambarkan hasil perhitungan rasio DER 

2015-2019  secara  keseluruhan  berada  pada peringkat 5   yaitu berada 

lebih dari DER > 99% dengan  posisi  tidak sehat, peningkatan pada rasio 

DER ini mengindikasi bahwa rasio DER semakin tidak sehat dan kondisi 
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tersebut menyatakan bahwa DER berada dalam predikat PK-5 yang  

mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat sehingga 

dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain tercermin dari peringkat 

faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan Tata Kelola, 

rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat 

kelemahan yang secara umum sangat signifikan sehingga untuk 

mengatasinya diperlukan dukungan dana dari pemegang saham atau 

sumber dana dari pihak lain untuk memperkuat kondisi keuangan Bank.69 

Hal  ini menunjukan bahwa bank berada  pada kondisi yang tidak sehat. 

Semakin besar  rasio DER bagi pihak bank maka akan semakin tidak 

menguntungkan bagi pihak bank, karena akan menyebabkan semakin 

tinggi risiko kegagalan yang mungkin akan terjadi.70 Hal ini berarti  hasil 

dari perhitungan diatas menyatakan bahwa setiap utang yang dibiayai oleh 

modal, semakin bertambah  nilai yang didapatkan  maka akan semakin 

berpotensi buruk bagi bank yang  akan beresiko tinggi bagi modal bank. 

 

 

 

 

                                                             
  69Surat Edaran Otoritas Jasa Nomor 14 /SEOJK.03/2017tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

         70Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). 158  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis  tingkat kesehatan bank 

mnggunakan data laporan keuangan PT bank central asia syariah dengan 

rasio keuangan  solvabilitas  (study kasus  bank  central asia syariah  

periode  2015-2019) Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari perhitungan rasio keuangan menggunakan rasio Solvabilita 

berdasarkan CAR dan DER periode 2015-2019 yaitu, hasil CAR pada 

tahun  2015 sebesar 34% dalam  kategori sangat sehat, sedangkan  

hasil DER  313% dalam kategori tidak sehat, pada tahun 2016 CAR  

sebesar 36%,  masih dalam peringkat 1 dengan kategori  sangat sehat, 

sedang rasio DER pada tahun 2016 semakin meningkat sebesar  

354%, di tahun 2017 sebesar  28,31%,  sedangkan rasio DER juga 

semakin meningkat  423%, pada tahun 2018  rasio CAR sebesar 

23,8%, dan rasio DER di tahun 2018  460%, pada tahun  2019 sebesar  

rasio CAR mengalami peningatan dari tahun sebelumnya sebesar  

37,64% begitu pula dengan rasio DER yang meningkat secara 

signifikan 475%. 

2. Tingkat kesehatan PT Bank Central Asia Syariah menggunakan   

Rasio Solvabilitas pada tahun 2015 sampai pada tahun 2019 berada 

dalam kondisi sangat tidak sehat, sesuai dengan hasil perhitungan 

rasio solvabilitas, dan masuk dalam predikat PK-5 sesuai dengan 
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ketentuan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14 

/SEOJK.03/2017.  Hal ini mengindikasi bahwa Bank belum mampu 

membiayai hutang jangka panjang dan jangka pendeknya dengan 

modalnya sendiri disebabkan meningkatnya rasio DER setiap 

tahunnya. 

B. Saran 

1. Untuk Rasio Solvabilitas, perlu ditingkatkan lagi jumlah ekuitas 

bank (Debt to Equity Ratio) dengan menambah jumlah saham yang 

beredar atau memperbesar jumlah laba ditahan yang bisa 

menambah ekuitas bank. Bank juga harus mempertahankan rasio 

CAR  agar  tetap berada dalam  peringkat 1 dalam kategori sangat 

sehat. 

2. Bagi  peneliti selanjutnya, disarankan  untuk memperluas cakupan 

penelitian tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan  indicator  rasio keuangan  lainnya pada pengukuran 

tingkat kesehatan bank dengan metode yang terbaru sesuai dengan 

surat edaran dari Otoritas Jasa Keuangan. 
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